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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi apresiasi sastra di kalangan pelajar melalui
pelaksanaan lomba puisi dan cerpen antar SMA se-Lombok dalam rangka Bulan Bahasa. Latar belakang
kegiatan ini berangkat dari rendahnya minat pelajar dalam mengapresiasi karya sastra secara
mendalam, padahal sastra memiliki peran penting dalam mengembangkan kepekaan rasa, kreativitas,
serta pembentukan karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas
peserta lomba, panitia, dan dewan juri. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan lomba puisi dan cerpen mampu
meningkatkan apresiasi sastra pelajar melalui pelibatan aktif mereka dalam proses penciptaan,
penyampaian, dan penilaian karya sastra. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan karakter
pelajar, khususnya dalam aspek kepercayaan diri, keberanian berekspresi, dan kepekaan estetis.
Pelaksanaan Bulan Bahasa menjadi momentum strategis untuk menumbuhkan budaya literasi kreatif
yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, kegiatan literasi berbasis kompetisi sastra
perlu terus dikembangkan sebagai upaya memperkuat kecintaan dan penghargaan pelajar terhadap
sastra.

Kata Kunci Apresiasi sastra, lomba puisi, lomba cerpen, Bulan Bahasa, literasi pelajar, karakter.
Abstract

This study aims to describe the optimization of literary appreciation among students through the
implementation of poetry and short story competitions among high schools in Lombok in the framework of
Language Month. The background of this activity stems from the low interest of students in appreciating
literary works in depth, even though literature plays a vital role in developing sensitivity, creativity, and
character formation. This study uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques in
the form of observation, interviews, and documentation. The research subjects consisted of competition
participants, committee members, and a panel of judges. Data were analyzed through the stages of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that poetry and short story
competitions can increase students' appreciation of literature through their active involvement in the
process of creating, delivering, and evaluating literary works. In addition, these activities contribute to
strengthening students’ character, particularly in aspects of self-confidence, courage to express themselves,
and aesthetic sensitivity. The implementation of Language Month is a strategic momentum to foster a
sustainable culture of creative literacy in the school environment. Thus, literacy activities based on literary
competitions need to be continuously developed as an effort to strengthen students' love and appreciation
for literature.

Keywords: Literary appreciation, poetry competition, short story competition, Language Month, student
literacy, character.
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PENDAHULUAN

Sastra merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia karena
melalui karya sastra individu dapat mengekspresikan perasaan, pengalaman,
dan pemikiran secara estetis. Apresiasi sastra tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan memahami isi suatu karya, tetapi juga bagaimana seseorang
mampu merasakan, menikmati, dan menghargai nilai estetik yang terkandung
di dalamnya. Di lingkungan pendidikan, khususnya pada jenjang SMA,
kemampuan mengapresiasi sastra menjadi aspek penting dalam
pembentukan kepekaan rasa, karakter, serta keterampilan berbahasa peserta

didik (Wardani and Kandea 2023).

Namun, pada kenyataannya minat pelajar terhadap karya sastra
cenderung mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya
keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi serta terbatasnya ruang kreatif
untuk mengekspresikan diri melalui kegiatan bersastra . Faktor lain yang turut
memengaruhi ialah dominasi budaya digital yang lebih menonjolkan konten
cepat konsumsi, sehingga interaksi pelajar dengan bacaan sastra semakin

berkurang (Maulana Saputra and Ikbal Sultoni 2025).

Dalam konteks tersebut, kegiatan Bulan Bahasa menjadi momentum
strategis untuk menghidupkan kembali budaya literasi dan apresiasi sastra di
lingkungan sekolah dan perguruan tinggi. Melalui penyelenggaraan lomba
puisi dan cerpen, peserta didik tidak hanya diberi ruang untuk berkarya, tetapi
juga dilatih untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan secara terstruktur,
kreatif, dan bermakna. Lomba sastra juga dapat menjadi media pembinaan
karakter melalui penanaman nilai imajinatif, empatik, kritis, dan komunikatif

(Nurul Hijrah, Amran AR, and Ramli 2022).

Kegiatan lomba puisi dan cerpen antar SMA se-Lombok yang

diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Institut

13



Pendidikan Nusantara Global dalam rangka Bulan Bahasa merupakan bentuk
upaya mengoptimalisasi apresiasi sastra di kalangan pelajar. Kegiatan ini
diharapkan dapat membangun suasana literasi yang aktif, mendorong
keberanian berekspresi, serta memperkuat kecintaan terhadap bahasa dan

sastra Indonesia (Faruk 2022).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan kegiatan lomba puisi dan cerpen antar SMA se-Lombok sebagai
strategi optimalisasi apresiasi sastra di kalangan pelajar serta mengkaji

dampak yang muncul setelah kegiatan berlangsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses pelaksanaan
lomba puisi dan cerpen antar SMA se-Lombok dalam rangka Bulan Bahasa
serta dampaknya terhadap pengembangan apresiasi sastra pelajar.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian lebih fokus pada pemahaman makna,
pengalaman, dan respon para peserta serta pihak penyelenggara, bukan pada
perhitungan numerik. Sejalan dengan pandangan Creswell dan Poth (2021),
penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
pengalaman individu dalam konteks sosial tertentu melalui interpretasi yang

mendalam (Manurung 2022).

Subjek penelitian ini meliputi peserta lomba, panitia penyelenggara,
dan dewan juri. Data dikumpulkan melalui observasi langsung untuk
mengamati dinamika pelaksanaan kegiatan, wawancara semi-terstruktur
untuk menggali pandangan dan motivasi para partisipan, serta dokumentasi
berupa foto kegiatan, daftar peserta, dan hasil karya sastra. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan
Saldafia (2020) yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
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menerapkan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan informasi
dari peserta, panitia, dan dokumentasi sehingga hasil yang diperoleh lebih
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Hanyfah, Fernandes, and Budiarso

2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Urgensi Apresiasi Sastra di Kalangan Pelajar

Apresiasi sastra memiliki kedudukan penting dalam proses
pembentukan karakter dan sensibilitas estetis pelajar. Melalui aktivitas
mengapresiasi, peserta didik tidak hanya dilatih untuk memahami struktur
dan makna teks sastra, tetapi juga diajak untuk merasakan emosi, nilai, dan
pesan moral yang terkandung di dalamnya. Karya sastra pada dasarnya
merupakan representasi pengalaman manusia yang dibingkai secara
artistik, sehingga proses mengapresiasinya dapat menumbuhkan empati,
kepekaan rasa, serta kemampuan berpikir reflektif pada diri pelajar .
Dengan demikian, apresiasi sastra tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga

afektif dan psikologis (Muzhaffar et al. 2025).

Dalam konteks pendidikan modern, urgensi apresiasi sastra
semakin menonjol karena pelajar hidup di tengah arus informasi digital
yang cepat dan instan. Pola konsumsi media yang serba ringkas sering kali
membuat pelajar kurang terbiasa membaca karya yang menuntut
kedalaman interpretasi dan kontemplasi makna. Kehadiran karya sastra
dapat menjadi ruang jeda yang membantu pelajar memerhatikan kembali
nilai-nilai kemanusiaan, mengolah emosi, sekaligus memperkaya
perbendaharaan bahasa mereka . Selain itu, kegiatan apresiasi sastra
berkontribusi dalam membangun kemampuan literasi kritis, yakni
kemampuan memahami teks secara analitis dan kontekstual, yang menjadi
salah satu kompetensi esensial dalam pembelajaran abad 21 (Riky

Supratama and Hilalludin Hilalludin 2025).
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Oleh karena itu, meningkatkan apresiasi sastra di kalangan pelajar
bukan hanya soal mengenalkan puisi, cerpen, atau novel sebagai bahan
bacaan, melainkan menghadirkan pengalaman berbahasa yang bermakna.
Kegiatan-kegiatan yang memberi ruang berekspresi, seperti lomba sastra,
diskusi karya, dan pembacaan puisi, menjadi strategi penting untuk
menumbuhkan minat dan kecintaan terhadap sastra sejak usia belajar

(Zulfikar Ihkam Al-Baihaqi, Adi Haironi 2024).

Gambar 1. Penyerahan penghargaan kepada peserta lomba

sastra sebagai bentuk apresiasi dan pemupukan motivasi

berkarya.

B. Peran Kegiatan Lomba Puisi dan Cerpen dalam Membentuk

Kepekaan Estetis

Kegiatan lomba puisi dan cerpen memiliki peran penting dalam
membangun kepekaan estetis pelajar. Kepekaan estetis merujuk pada
kemampuan seseorang untuk menangkap, merasakan, dan menilai nilai
keindahan yang terkandung dalam karya sastra. Ketika siswa mengikuti
lomba puisi atau cerpen, mereka bukan hanya berlatih menyusun kata,
tetapi juga belajar mengolah imajinasi, emosi, dan pengalaman menjadi

bentuk bahasa yang berjiwa. Proses kreatif ini menuntut pelajar untuk
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lebih peka terhadap diksi, majas, citraan, irama, serta struktur gagasan

yang pada akhirnya memperkaya rasa bahasa mereka (Wiresti et al. 2025).

Selain itu, kompetisi sastra memberikan ruang bagi pelajar untuk
mengekspresikan pandangan dan perasaan terhadap realitas sosial yang
mereka alami. Ekspresi ini membantu pelajar membangun kedalaman
refleksi serta keberanian dalam menyuarakan identitas dan sudut pandang
pribadi melalui karya. Kegiatan lomba sastra seperti ini juga melatih
keterampilan berpikir kreatif dan kritis, karena peserta harus mampu
memilih tema, menyusun struktur cerita atau larik puisi, serta
mempertimbangkan dampak estetik terhadap pembaca atau pendengar

(Sofiah et al. 2020).

Di sisi lain, adanya situasi kompetisi yang sehat mendorong pelajar
untuk meningkatkan kualitas karya mereka melalui latihan berkelanjutan.
Interaksi antar peserta, diskusi dengan juri, serta suasana apresiatif dalam
kegiatan turut menciptakan ekosistem literasi yang subur. Hal tersebut
menjadikan lomba puisi dan cerpen bukan hanya ajang kompetisi, tetapi
juga sarana pembinaan literasi kreatif yang berdampak pada pembentukan
karakter estetis dan kepribadian yang lebih sensitif terhadap nilai

kemanusiaan .

. Implementasi Kegiatan Bulan Bahasa sebagai Sarana Penguatan

Literasi

Implementasi Kegiatan Bulan Bahasa di sekolah menjadi wahana
penting dalam membangun budaya literasi yang aktif, kreatif, dan
berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai ajang seremonial
tahunan, tetapi juga sebagai bentuk penguatan karakter berbahasa melalui
pengalaman nyata berinteraksi dengan sastra dan kebahasaan. Dalam
pelaksanaannya, berbagai lomba seperti, baca puisi, serta penulisan

cerpen menjadi ruang bagi siswa dan mahasiswa untuk mengekspresikan
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gagasan, imajinasi, dan kepekaan berbahasa mereka secara lebih

mendalam (Halza 2025).

Kegiatan Bulan Bahasa juga menciptakan suasana akademik yang
lebih hidup, karena peserta terlibat dalam proses kreatif, kolaboratif, dan
kompetitif yang sehat. Melalui proses ini, kemampuan literasi tidak hanya
dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
kemampuan  mengolah, merasakan, menginterpretasi, hingga
memproduksi makna dari pengalaman kebahasaan. Hal ini sekaligus
memperkuat literasi fungsional, literasi kritis, dan literasi estetik sebagai
bagian dari pembentukan profil pelajar yang berkarakter dan berdaya

saing budaya (Limnata and Haironi 2024).

Gambar 2. Suasana pelaksanaan kegiatan Bulan Bahasa

bersama para peserta dan panitia penyelenggara.

Kegiatan tersebut juga berperan memperkuat hubungan komunitas
belajar, baik antara siswa, mahasiswa, dosen, maupun lembaga pendidikan
yang terlibat. Atmosfer kebersamaan yang terbangun melalui kegiatan ini
menumbuhkan ekosistem literasi yang kondusif di mana bahasa dihargai
bukan hanya sebagai instrumen akademik, tetapi sebagai wujud jati diri
dan kebudayaan. Dengan demikian, Bulan Bahasa dapat menjadi fondasi

penting dalam menumbuhkan generasi muda yang memiliki kepekaan
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berbahasa serta kemampuan berpikir dan berkarya secara reflektif (S. H.

Hilalludin 2025).

D. Analisis Partisipasi dan Antusiasme Pelajar SMA se-Lombok

Partisipasi pelajar dalam kegiatan lomba puisi dan cerpen antar
SMA se-Lombok menunjukkan adanya respons positif terhadap upaya
penguatan apresiasi sastra di lingkungan pendidikan. Tingginya jumlah
peserta dari berbagai sekolah menandakan bahwa minat pelajar terhadap
kegiatan sastra masih terjaga, meskipun mereka hidup di era digital yang
serba cepat dan pragmatis. Kehadiran peserta bukan hanya sebagai
representasi sekolah masing-masing, melainkan juga sebagai bentuk
ekspresi diri, keberanian menampilkan karya, serta keinginan untuk
mendapatkan pengakuan atas kemampuan literasinya (H. Hilalludin

2025).

Antusiasme peserta juga tercermin melalui keterlibatan aktif
selama proses kegiatan, mulai dari tahap pendaftaran, penyusunan karya,
latihan pembacaan puisi, hingga pelaksanaan lomba. Suasana kompetisi
yang terbentuk bukan sekadar persaingan, melainkan ruang berbagi
pengalaman estetik dan proses kreatif antar pelajar. Interaksi antarpeserta
memberikan dampak sosial berupa tumbuhnya rasa kebersamaan, jejaring
pertemanan, serta lingkungan yang mendukung perkembangan bakat
literasi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kegiatan sastra dapat
menjadi ruang sosial yang konstruktif dalam pembentukan karakter dan

jati diri pelajar (Sya’ban, Hilalludin, and Muzhaffar Permadi 2024).

Di sisi lain, beberapa faktor pendorong antusiasme pelajar meliputi
dukungan guru, iklim literasi di sekolah, motivasi untuk berprestasi, dan
adanya penghargaan atau apresiasi yang diberikan kepada peserta.
Sekolah yang memiliki komunitas literasi atau ekstrakurikuler sastra

cenderung mengirim peserta dengan kesiapan yang lebih baik. Hal
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tersebut memperkuat pandangan bahwa penguatan budaya literasi
sekolah menjadi fondasi penting bagi tumbuhnya minat terhadap apresiasi
sastra . Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya menjadi ajang
kompetisi, tetapi juga instrumen pembentukan budaya literasi yang

berkelanjutan di lingkungan pendidikan menengah.

. Dampak Kegiatan terhadap Pengembangan Apresiasi Sastra dan

Karakter Pelajar

Pelaksanaan lomba puisi dan cerpen antar SMA se-Lombok
menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan apresiasi sastra serta
perkembangan karakter peserta. Kegiatan ini memberikan ruang bagi
pelajar untuk mengekspresikan pemikiran, perasaan, dan pengalaman
hidup melalui bahasa yang terstruktur secara estetik. Melalui proses
penciptaan dan penampilan karya sastra, pelajar berlatih mengolah diksi,
memperhalus sensitivitas bahasa, dan meningkatkan imajinasi kreatif. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa sastra berperan sebagai medium
yang membantu individu dalam memahami dirinya sendiri dan orang lain

melalui pengalaman estetik yang mendalam (Khaer 2025).

Selain penguatan kemampuan literasi dan keterampilan berbahasa,
kegiatan ini juga mendorong pembentukan karakter positif bagi pelajar.
Proses kompetisi menuntut peserta untuk menunjukkan kepercayaan diri,
disiplin, tanggung jawab, dan keberanian dalam menampilkan karya
mereka di depan publik. Interaksi antarpeserta pun menjadi wadah
tumbuhnya empati, respek, dan penghargaan terhadap keunikan ekspresi
tiap individu. Kegiatan semacam ini mampu membangun budaya literasi
yang berkelanjutan, sebab pelajar tidak hanya menjadi pembaca pasif,
tetapi juga pencipta dan penghayat nilai-nilai kemanusiaan dalam karya

sastra (Dedi Sugari;Hilalludin Hilalludin; Erna Dwi Mariyani 2025).
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Dampak paling signifikan terlihat pada meningkatnya motivasi
pelajar untuk terus berkarya setelah kegiatan berakhir. Apresiasi dalam
bentuk penghargaan, pengakuan publik, dan publikasi karya menjadi
stimulus bagi pelajar untuk mengembangkan identitas kreatifnya. Dengan
demikian, kegiatan Bulan Bahasa bukan hanya seremonial tahunan, tetapi
menjadi medium transformatif yang mampu menumbuhkan kecintaan
terhadap sastra serta membentuk karakter pelajar yang peka, reflektif, dan

humanis .

KESIMPULAN

Kegiatan lomba puisi dan cerpen antar SMA se-Lombok dalam rangka
Bulan Bahasa terbukti menjadi sarana strategis dalam mengoptimalisasi
apresiasi sastra di kalangan pelajar. Melalui ruang kompetisi yang edukatif,
pelajar tidak hanya diajak memahami karya sastra sebagai objek bacaan, tetapi
juga menghayatinya sebagai medium ekspresi, refleksi diri, dan penguatan
karakter. Kegiatan ini mampu menumbuhkan kepekaan estetis, memperluas
imajinasi, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Selain
itu, pelaksanaan kegiatan dalam nuansa perayaan Bulan Bahasa memberikan
stimulus emosional dan motivasional yang kuat, sehingga pelajar merasa
terlibat secara personal dan sosial. Tumbuhnya antusiasme dan partisipasi
aktif menunjukkan bahwa sastra masih memiliki ruang yang hidup dalam
dunia pendidikan, asalkan diberikan wadah yang tepat, dekat, dan relevan

dengan pengalaman mereka.

Dengan demikian, optimalisasi apresiasi sastra tidak hanya bergantung
pada pembelajaran di kelas, tetapi juga pada penciptaan lingkungan berkarya
yang mendukung. Kegiatan seperti ini penting untuk terus dilaksanakan
secara berkelanjutan, diperluas jangkauannya, serta diperkuat kolaborasinya
antar sekolah, lembaga, dan komunitas literasi. Sastra akan tetap bernapas

selama ada ruang bagi pelajar untuk bersuara dan berkarya.
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